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NIM : 11644200830 
Judul : Kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 
Al-Qur’an Bagi Para Santri 
 
 Peneliitian ini dilatar belakangi dari kesulitan dalam menentukan cara 
yang benar dalam menghafal Al-Qur’an karena menghafal Al-Qur’an bukan suatu 
perkara yang mudah bagi sebagian orang. Menghafal Al-Qur’an bukan hanya 
sekedar mengingat tetapi perlu memperhatikan kaidah dalam membaca. Sehingga 
berdirinya sebuah Pesantren Tahfidz sebagai wadah mempermudah untuk 
menghafal Al-Qur’an karena pesantren tahfidz akan memberikan teknik atau 
metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur’an. Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC) menjadi salah satu penyedia wadah bagi yang ingin 
menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode dan target tertentu. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kebijakan pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an bagi 
para santri. Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode observasi, 
dokumentasi dan wawancara sesuai dengan data yang ingin penulis dapatkan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kebijakan yang 
dilakukan pimpinan yaitu  pembinaan tahfidz, program setoran, tenaga pendidik,  
hukuman dan penghargaan sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur’an bagi para santri hal ini dibuktikan dengan jumlah hafalan 
santri yang terus mengalami peningkatan sesuai dengan target dan bahkan ada 
yang melebihi target hafalan yang telah ditetapkan oleh pimpinan Pesantren 
tersebut. 
 









Name : Sri Wahyuni 
Student Reg. No : 11644200830 
Title : The Policies of the PesantrenBengkalis Qur’an   Center 
(BEQURANIC) Leader in Improving the Qur’an 
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 This research is motivated by the difficulty in determining the correct way 
to memorize Al-Qur'an because memorizing Al-Qur'an is not an easy matter for 
some people. Memorizing the Al-Qur'an is not just remembering but it is 
necessary to pay attention to the rules of reading. The establishment of theTahfidz 
(Qur’an memorization) Islamic Boarding School is aimed to make it easier to 
memorize the Al-Qur'an because the tahfidz Islamic boarding school will provide 
the right technique or method in memorizing the Al-Qur'an. PesantrenBengkalis 
Qur'an Center (BEQURANIC) is one of the providers for those who want to 
memorize the Al-Qur'an using certain methods and targets. This study uses a 
qualitative research approach. This study aims to describe the policies of the 
PesantrenBengkalis Qur'an Center (BEQURANIC) in improving the ability to 
memorize Al-Qur'an for students. To obtain data, the author uses observation, 
documentation and interviews. From the results of the research that has been 
carried out, it shows that the policies carried out by the leader, namely the 
guidance of tahfidz, deposit programs, educators, punishment and rewards. These 
have been effective in increasing the ability to memorize the Qur'an for students. 
This is evidenced by the number of students that continues to increase their 
Qur’an memorization. Some even exceed the memorization target set by the 
leader of the Pesantren. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an dipercayai sebagai kalam Allah yang menjadi sumber 
pokok ajaran agama Islam disamping sumber-sumber lainnya. 
1
 Allah 
Subhanahu wa Ta’ala menurunkannya kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, demi membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup 
menuju cahaya Ilahidan membimbing mereka ke jalan yang lurus.
2
 
Memelihara keaslian Al-Qur’an dan menghafalkannya merupakan 
suatu amal yang terpuji dan mulia, serta Rasulullah SAW sangat 
menganjurkannya. Al-Qur’an itu munazzal atau diturunkan dari Allah SWT 
baik lafal, bacaan, dan maknanya. Oleh karena itu, berinteraksi dengan Al-
Qur’an harus dimulai dari tahsinul qira’at (memperindah bacaan) agar seindah 
bacaan Rasulullah SAW. Alasan selanjutnya mengapa kita perlu menghafal 
Al-Qur’an adalah karena Rasulullah dan para sahabatnya pun 
menghafalkannya. Dan ini cukup menunjukkan bahwa betapa menghafal Al-
Qur’an itu adalah amalan yang sangat mulia. Dengan Rasulullah 
menganjurkan dan banyak menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan suatu 
amalan  pasti amalan tersebut  adalah amalan  mulia. Rasulullah menghafal 
Al-Qur’an maka itu artinya menghafal Al-Qur’an  adalah amalan yang mulia 
karena yang mengerjakannya juga orang yang sangat mulia.
3
 
Menghafal Al-Qur’an bukan sekedar mengumpulkan huruf-huruf 
dalam hati, melainkan  ibadah yang melahirkan pahala, memberikan 
kemudahanhidup, dan kesejahteraan. Oleh karena itu, bacaan yang baik 
menjadi penting untuk menggapai kesempurnaan ibadah tersebut.
4
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Upaya untuk menjaga kelestarian Al-Quran adalah dengan 
menghafalkannya, karna menghafal adalah bagaimana bisa menjaga 
hafalannya sehingga Al-Quran tetap ada dalam ingatan.untuk menjaga hafalan 
diperlukan adanya kemauan yang kuat dan istiqomah dalam menghafal. 
Banyak cara untuk meningkatkan kelancaran hafalan dengan mengulang-
ulangi hafalan.  
Menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan mushaf dipandang efektif 
karena biasanya menghafal dengan cara melihat lebih mudah dan 
mengesankan, karena mushaf dapat menampilkan gambar yang asli, mudah 
ditandai setiap lembarannya, mudah dirujuk apabila, misalnya ada hafalan 
yang lupa. Metode menghafal dengan melihat mushaf menuntut pemfokusan 
pada satu jenis mushaf, yakni tidak boleh berganti-ganti mushaf, karena akan 
menimbulkan kekeliruan dan kekacauan pada gambar yang telah terekam di 
otak akibat letak dan posisi ayat yang tidak sama di setiap mushaf.  
Dalam memilih dan menentukan mushaf, sebaiknya berpegang pada 
mushaf yang setiap sudut halamannya merupakan penutup ayat, atau 
dinamakan mushaf sudut atau pojok. Berdasarkan standar penulisan Al-
Qur’an di Indonesia, mushaf sudut itu ada yang satu juznya sepuluh lembar 
dan ada yang delapan lembar. Namun, yang umum dipergunakan adalah 
mushaf yang satu juznya sepuluh lembar.
5
 
Dalam melancarkan hafalan atau menjaga hafalan harus selalu 
dilakukan muroja’ah, dengan mengulangi hafalan setiap harinya akan 
mempermudah para penghafal Al-Qur’an  dalam menjaga dan memelihara 
hafalannya. Muroja’ah merupakan mengulang-ulangi hafalan, dalam 
melakukan muroja’ah banyak cara yang dilakukan seperti mengulangi hafalan 
sendiri, mengulangi hafalan dalam sholat, mengulangi hafalan dengan 
mendengarkan MP3 Qorrotal serta mengulang-ulangi hafalannya dengan 
teman para santri. Muroja’ah dilakukan baik mengulangi hafalan lama 
maupun mengulangi hafalan baru. Tidak beralih pada ayat yang sedang dihafal 
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agar benar-benar dihafal merupakan salah satu cara bagi santri menjaga dan 
memelihara hafalannya dengan menggunakan satu jenis mushaf akan 
menguatkan dan memperlancar bacaan ayat yang dihafal.  
Menghafal Al-Quran merupakan mengingat ayat-ayat Al-Quran tanpa 
melihat mushaf Al-Quran. Karna menghafal Al-Quran bukan suatu perkara 
yang mudah untuk mengingat ayat-ayat Al-Quran dalam ingatannya. Para 
penghafal Al-Quran membutuhkan dorongan dan kemauan yang kuat dalam 
dirinya, niat yang ikhlas serta bersungguh-sungguh dalam menghafalkan 
keseluruhan ayat-ayat dalam Al-Quran.  
Dalam proses menghafal Al-Qur’an, setiap orang memiliki metode dan 
cara yang berbeda-beda. Maka dari itu, para penghafal Al-Qur’an harus bisa 
menentukan metode yang cocok untuk digunakannya dalam menghafal Al-
Qur’an karena metode sangat berpengaruh terhadap sebuah keberhasilan 
dalam menghafal. 
Menghafal Al-Qur’an buka suatu perkara yang mudah bagi sebagian 
orang, karena menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekedar mengingat tapi juga 
harus memperhatikan kaidah dalam membaca. Oleh karena itu berdirinya 
pesantren Tahfidz sebagai wadah untuk mempermudah menghafal Al-Qur’an. 
Untuk memudahkan menghafal Al-Qur’an diperlukan kebijakan pimpinan 
agar pola tindakan lebih terarah. Membuat kebijakan merupakan salah satu 
upaya pimpinan agar mencapai tujuan yang diinginkan. Kebijakan yang harus 
diupayakan adalah memilih metode yang tepat untuk digunakan kepada santri. 
Tugas penting dari pimpinan dan pendidik adalah memiliki wawasan ilmiah 
yang luas untuk mencari metode yang sesuai dalam mengajarkan Al-Qur’an 
kepada anak didiknya. Selanjutnya kebijakan yang dapat diupayakan oleh 
pimpinan adalah menentukan program setoran serta target hafalan yang harus 
dicapai oleh semua santrinya, dengan begitu proses menghafal Al-Qur’an akan 
lebih terarah dan teratur. 
Seorang pimpinan juga mengupayakan kualitas dari tenaga pendidik, 
seorang tenaga pendidik harus sesuai dengan bidangnya agar proses belajar 





bidangnya, maka anak didiknya akan lebih cepat memahami. Pemberian 
hukuman dan penghargaan perlu dimasukkan dalam kebijakan agar 
mendukung proses kegiatan menghafal Al-Qur’an. 
Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis 
menjadi salah satu sarana membangun generasi yang Qur’ani dan berakhlakul 
karimah. Untuk mewujudkan tujuan didirikannya Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC) Bengkalis tersebut, maka tidak terlepas dari 
kebijakan-kebijakan dari pimpinan agar dapat terus berkembang dan semakin 
banyak menghasilkan generasi yang gemar menghafal Al-Qur’an. 
Pesantren Bequranic resmi berdiri pada Desember 2015 dan Peresmian 
Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis dilakukan oleh 
Bupati Bengkalis Amril Mukminin  bersama Ketua DPRD, Indra Gunawan 
Eet, Mantan Bupati Bengkalis, H. Syamsurizal dan Ketua Yayasan Bequranic, 
Ustadz Suhaimi pada Selasa, 02 Mei 2017.
6
 Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC) memiliki visi misi yaitu memberantas buta huruf Al-
Qur’an.  
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, kebijakan  yang 
dilakukan pimpinan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 
adalah pembinaan tahfidz. Dalam pembinaan, pimpinan menentukan 
metode,program setoran, serta target hafalan yang harus dilaksanakan oleh 
santri. Kebijakan selanjutnya adalah tenaga pendidik, serta pemberian 
hukuman dan penghargaan atau rewardkepada santri. kebijakan dari 
pimpinannya dalam hal pembinaan adalah menentukan metode menghafal 
yang tepat. Metode yang paling umum digunakan di Pesantren Bengkalis 
Qur’an Centre (Bequranic) adalah Metode Talaqqi dan metode jama’.
7
 Metode 
Talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada Ustadz 
atau Ustadzah yang telah ditentukan. Kebijakan lainnya yaitu memilih tenaga 
pendidik, memberi hukuman jika melakukanpelanggaran, dan memberikan 
apresiasi jika santri telah sampai target hafalan.
8
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Berdasarkan uraian diatas, mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC) Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 
Al-Qur’an Bagi Para Santri” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah serta menghindari agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini, perlu adanya penegasan 
istilah-istilah yang di gunakan sebagai berikut: 
1. Kebijakan 
Kebijakan adalah seperangkat keputusan yang diambil dalam 
rangka memilih tujuan dan bagaimana cara untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hugh Heglo, kebijakan sebagai suatu tindakan yang bermaksud 
mencapai tujuan.
9
 Dari pandangan tersebut tentang kebijakan, dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan adalah pola tidakan yang diterapkan oleh 
pemimpin dan terwujud dalam sebuah keputusan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi, lembaga, atau yayasan. Setiap kebijakan selalu memiliki 
tujuan, yakni untuk menyelesaikan persoalan yang ada dan kebijakan 
merupakan usaha pimpinan untuk menyelesaikan masalah yang tidak 
dapat ditanggulangi secara perorangan. Dalam penelitian ini, kebijakan 
yang dimaksud adalah kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan pesantren 
dalam bentuk menyelesaikan masalah santri dalam kesulitan menghafal 
Al-Qur’an. Kebijakan tersebut diupayakan agar tujuan dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an para santri dapat 
terlaksana. Dan dalam melaksanakan kebijakan tersebut pimpinan dibantu 
oleh guru agar dalam pelaksanaannya lebih efektif. 
2. Pimpinan 
Pemimpin adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus 
urusan organisasi agar tujuan organisasinya tercapai dan pegawainya 
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 Pimpinan memiliki kedudukan tertinggi yaitu sebagai Leader 
(pemimpin) dimana membawahi dan mengayomi semua sumber daya 
manusia di pesantren. Sehingga dalam peranan ini pimpinan berfungsi 
sebagai pemegang wewenang terhadap penerapan seluruh proses 
pendidikan di pesantren yang dilaksanakan oleh bagian dari personel 
pesantren. Menurut Mulyasa pimpinan pesantren sebagai leader memiliki 
kemampuan dalam mewujudkan kepribadian, pengetahuan terhadap 




Dari pandangan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pimpinan pondok pesantren merupakan pengendali utama di lembaga 
pesantren. Pimpinan mengambil tindakan dalam membuat keputusan atau 
kebijakan agar dapat menggerakkan semua kegiatan yang ada di pondok 
pesantrentersebut.  
3. Kemampuan menghafal Al-Qur’an 
Kemampuan (ability) adalah “kesanggupan, kecakapan, 
pengetahuan, keahlian atau kepandaian yang dapat dinyatakan melalui 
pengkuran-pengukutan tertentu. Stephen P. Robbins memberikan 
pengertian kemampuan adalaah suatu kapasitas individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Pendapat yang serupa 
dinyatakan oleh Jason A. Colquitt, Jeferry A. Lepine dan Michael J. 
Wesson bahwa kemampuan adalah kapasitas individu mengerjakan tugas 
dan pekerjaannya. Berbeda dengan Gibson, ia mengartikan kemampuan 
adalah suatu yang dipelajari, yang memungkinkan seseorang melakukan 
sesuatu dengan baik, yang bersifat intelektual atau mental maupun fisik.
12
 
Menurut penulis, pendapat Gibson di atas lebih general dan 
scientific, karena ada dimensi pembelajaran, artinya melakukan sesuatu 
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tindakan melalui upaya yang sistematisdan rasional yang berakumulasi 
menjadi suatu keterampilan seseorang yang menghasilkan kecerdasan 
intelektual dan fisik melalui proses pengalaman, pendidikan, dan latihan, 
sehingga dapat melakukan sesuatu itu lebih bermutu dan bermanfaat. 
Menghafal dalam bahasa arab biasa diungkapkan dalam kata kerja 
Hafaza, yangberarti menjaga, memelihara, dan melindungi. Mashdardari 
kata kerja Hafaza adalah Hifzh yang diartikan dengan penjagaan, 
perlindungan, pemeliharaan dan hafalan.
13
 Menghafal Al-Qur’an terjadi 
karna di dalam lafazh kalimatnya serta ayatnya terkandung kenikmatan 
dan kemudahan yang memudahkan untuk menghafalnya. Karna sebagian 
orang muslim yang menghafal Al-Qur’an biasanya sudah hafal sebelum 
baligh dikarenakan pengawasan dari orang tuanya yang selalu 
membiasakan anaknya untuk menghafal Al-Qur’an.
14
 
Menurut penulis, menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekedar 
mengingat ayat-ayat yang ada di dalam kitab suci Al-Qur’an tapi lebih dari 
itu. Dalam menghafal Al-Qur’an, seorang penghafal harus bisa membaca 
Al-Qur’an sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an seperti benar dalam 
tajwid. Karena dikhawatirkan jika salah dalam pengucapannya maka akan 
salah dalam maknanya. Jadi, kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an 
adalah kesanggupan individu dalam mengingat ayat suci Al-Qur’an di luar 
kepala dan terdapat pengukuran-pengukuran tertentu agar dapat dikatakan 
memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan baik. 
Jadi istilah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebijakan 
yang harus dilakukan oleh Pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, rumusan 
masalahnya adalah “Bagaimana kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis 
Qur’an Center (BEQURANIC) dalam meningkatkan kemampuan menghafal 
Al-Qur’an bagi para santri?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui bagaimana kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC) dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an bagi para santri” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, diharapkan hasil 
penelitian ini memiliki manfaat bagi berbagai pihak.  
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumbangan yang 
bermanfaat sebagai salah satu pengembangan manajemen dakwah.  
2. Secara praktis 
Agar dapat mengatasi dan mengantisipasi setiap masalah yang timbul 
serta kesempatan-kesempatan yang akan datang dengan demikian 
manajemen harus dapat memberikan gambaran yang jelas dan terarah apa 
yang perlu dilaksanakan oleh suatu organisasi.  
3. Secara akademis 
Bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi hasil rujukan bagi 
pengembangan ilmu dan berguna untuk menjadi referensi bagi mahasiswa 








A. Kajian Terdahulu 
Pertama, TesisAli Masykuri  tahun 2015, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam IAIN Surkarta dengan judul skripsi “Peranan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Tahun 2015”. Penelitian tersebut 
menghasilkan data bahwa Tahfidzul Qur’an merupakan salah satu komponen 
yang sangat penting dalam menentukan kompetensi lulusan di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
kepemimpinan  kepala sekolah dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an serta 
faktor yang mendukung dan menghambatnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini diketahui bahwa kepala 
sekolah telah menjalankan perannya sebagai manajer dan juga supervisor yang 
sangat baik. Hal ini terlihat bagaimana kepala sekolah dalam mengatur dan 
mensupervisi tim tahfidzul Qur’an  dalam kegiatan pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, yang hasilnya, siswa dan siswi 
berhasil mencapai kompetensi yang sudah ditentukan bahkan melampauinya. 
SDM Guru Tahfidz kompeten dalam menjalankan proses kegiatan belajar 
mengajar tahfidzul Qur’an, proporsi waktu yang cukup, adanya wisuda 
tahfidzul Qur’an. Input siswa, adanya Standar Kelulusan di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta yakni siswa wajib tuntas sesuai dengan program yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah.  
Kedua, Skripsi Lulu Maria Ulfa tahun 2018, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam IAIN Metro dengan judul “Upaya Guru Tahfidz Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Metro”. Hasil dari skripsi ini adalah : ada beberapa tindakan 
yang dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa yaitu a) 
memberikan motivasi kepada siswa, b) memberi tugas dan hukuman kepada 





hambatan yang dialami oleh guru tahfidz di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Metro dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah a) 
adanya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, b) 
kesehatan guru yang dapat mengganggu konsentrasi dalam mengajar c) 
adanya rasa malas dari diri siswa ketika menghafal Al-Qur’an , d) adanya 
kecerdasan siswa yang berbeda-beda. 
Ketiga, Tesis Durrotun Nasihah Attazkiyatul Izzah tahun 2018, 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta dengan judul “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur’an Di SD Negeri 2 
Gemolong Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil dari penelitian ini adalah 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa 
dalam menghafal Al-Qur’an di SDN 2 Gemolong sudah cukup sesuai dengan 
apa yang diharapkan, kebijakan tersebut dibuat untuk menambah pengetahuan 
atau kemampuan siswa dalam mempelajari Al-Qur’an, sebagai program 
unggulan di SD Negeri Gemolong 2, tahfidz Al-Qur’an memiliki banyak 
manfaat yang dirasakan oleh pihak sekolah, siswa, maupun orangtua murid. 
Alokasi waktu peningkatan kemampuan  siswa menghafal Al-Qur’an atau 
tahfidz setiap pertemuan adalah dua jam pelajaran ( 2 x 35 menit). Dalam 
pelaksanaan program tahfidz di kelas, guru tahfidz membimbing dan 
mengajarkan siswa dengan baik. Berbagai metode menghafal digunakan 
dalam implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur’an. Metode yang digunakan antara lain, metode 
kitabah, sima’i, takrir, jama’ dan talaqqi. Faktor yang menjadi pendukung 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
menghafal Al-Qur’an siswa adalah a) faktor usia siswa b) lingkungan sekolah 
c) perhatian guru d) motivasi orangtua d) penghargaan bagi siswa yang tuntas 
hafalan. Selain faktor pendukung terdapat pula faktor penghambat yaitu a) 
alokasi waktu KBM tahfidz, b) fasilitas yang kurang memadai, c) kurangnya 





Kemudian dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian di atas memiliki 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah : 
1. Tesis Ali Masykuri tahun 2015 dengan judul “Peranan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Tahun 2015 ”, 
persamaannya  dengan penulis yaitu menggunakan pendekatan penelitian 
yang sama yaitu kualitatif, selanjutnya pada  penelitianAli Masykuri  dan 
penulis membahas tentang peran seorang pimpinan dalam proses 
pembelajaran tahfidz Qur’an.Sedangkan  perbedaannya adalah di variabel 
kedua, Ali Masykuti membahas tentang meningkatkan mutu pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an sedangkan penulis tentang meningkatkan kemampuan 
menghafal Al-Qur’an. 
2. Skripsi Lulu Maria Ulfa tahun 2018, Program Studi Pendidikan Agama 
Islam IAIN Metro “Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Metro” memiliki persamaan yaitu di variabel kedua yaitu 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa dan perbedaannya 
terletak pada variabel pertama yaitu Lulu Maria Ulfa meneliti tentang 
upaya dari Guru Tahfidz, sedangkan penulis meneliti tentang kebijakan 
dari pimpinannya. 
3. Tesis Durrotun Nasihah Attazkiyatul Izzah tahun 2018, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
dengan judul “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur’an Di SD Negeri 2 
Gemolong Tahun Pelajaran 2017/2018” memiliki persamaan di variabel 
pertama dan kedua yaitu meneliti tentang kebijakan pimpinan dalam 









B. Landasan Teori 
1. Kebijakan Pimpinan Pesantren 
Kebijakan adalah seperangkat keputusan yang diambil dalam 
rangka memilih tujuan dan bagaimana cara untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hugh Heglo, kebijakan sebagai suatu tindakan yang bermaksud 
mencapai tujuan.
15
 Dari pandangan tersebut tentang kebijakan, dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan adalah pola tidakan yang diterapkan oleh 
pemimpin dan terwujud dalam sebuah keputusan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi, lembaga, atau yayasan. 
Ada istilah yang merujuk pada pengertian pemimpin, yaitu kata 
“Umara” yang sering disebut juga Ulil Amri atau pejabat adalah orang 
yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain. Dengan kata 
lain, pemimpin adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus 
urusan organisasi agar tujuan organisasinya tercapai dan pegawainya 
sejahtera . 16 Pimpinan merupakan orang yang mendapat amanah untuk 




Bennis dan Norma.,B menyatakan bahwa terdapat dua pandangan 
dasar tentang teori kepemimpinan. Pertama, teori kepemimpinan “great 
man” yang berpandangan bahwa kepemimpinan adalah dilahirkan, bukan 
dibuat atau diciptakan. Kedua teori kepemimpinan “Big Bang”, yang 
berpendirian bahwa situasi dan pengikut secara bersama membentuk 
pemimpin. Sejalan dengan itu, Ryaas (2000) mengklarifikasi bahwa 
terdapat dua gugus pandangan tentang tentang teori kepemimpinan, yaitu 
teori the event making man  dan teori the eventful man. Menurut Ryaas, 
kedua gugus teori tersebut dalam praktiknya dapat saling mendukung. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sondang, yang menyatakan bahwa 
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teori tentang asala-ususl kepemimpinan meliputi tiga pandangan dasar. 
Pertama, berpandangan bahwa seseorang hanya dapat menjadi pemimpin 
yang efektif, karena yang bersangkutan dilahirkan dengan bakat-bakat 
kepemimpinan atau disebut sebagai pandangan “leaders are born”. 
Kedua, memiliki pendirian bahwa kepemimpinan seseorang dapat 
dibentuk, dipelajari, dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yang terarah dan intensif, yang disebut sebagai 
pandangan “leaders are made”. Ketiga, berpandangan bahwa 
kepemimpinan seseorang pada dasarnya dibentuk oleh tiga aspek 
pembentuk kepemimpinan yang meliputi: (1) bakat yang dibawa sejak 
lahir, (2) pendidikan dan pelatihan kepemimpinan yang terarah, intensif, 
dan berkelanjutan, (3) kesempatan menduduki, mempraktikkan, dan 




Kebijakan yang dimaksud ialah kebijakan pimpinan pesantren, 
tanpa adanya pimpinan pesantren maka kegiatan tidak akan terarah atau 
tidak memiliki pedoman. Dapat disimpulkan bahwa kebijakan pimpinan 
merupakan suatu usaha dari seorang pimpinan untuk mengarahkan peserta 
didik dalam mencapai suatu hal. Pimpinan harus dapat menuntun siswa 
agar dapat mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran tentunya juga 
dibantu oleh tenaga pendidik atau guru. 
Dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an di suatu sekolah tahfidz 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya agar 
segala bentuk kegiatan yang ada dapat berjalan dengan baik sesuai visi 
misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kebijakan 
berhubungan dengan proses menghafal Al-Qur’an para santri, beberapa 
kebijakan tersebut adalah: 
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a. Pembinaan Tahfidz 
Menghafal Al-Qur’an tentunya memerlukan binaan dari 
pesantren, maka dari itu pimpinan harus menentukan metode yang 
digunakan dalam proses pembinaan tahfidz santri-santrinya. Metode 
memiliki peranan pentig dalam mencapai keberhasilan dalam 
menghafal Al-Qur’an. Berikut beberapa metode menghafal Al-
Qur’an: 
1) Metode klasik dalam menghafal Al-Qur’anada 3 yaitu:Pertama, 
Talqin yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh seorang 
guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh murid 
secara berulang-ulang hingga menancap di hatinya.Kedua, 
Talaqqi yaitu murid mempresentasikan hafalannya kepada 
gurunya.
19
 Caranya adalah menyetorkan atau memperdengarkan 
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru, maka guru 
tersebut harus hafidz Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifatnya 
sehingga dikenal mampu menjaga dirinya.
20
Ketiga, Mu’aradah 
saling membaca secara bergantian. 
2) Metode Modern dalam menghafal Al-Qur’an 
Di era modern seperti sekarang. Kita juga dapat menerapkan 
metode-metode baru sebagai alternatif, misalnya: 
a) Mendengarkan kaset murratal melalui tape recorder, 
walkman, Al-Qur’an digital, MP3/MP4, handphone, 
komputer dan sebagainya. Al-Qur’an penghafal (Mushaf 
Muhaffizh) 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya lagi dengan 
bantuan alat-alat modern di atas tadi. 
c) Menggunakan Software.21 
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b. Program Setoran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, program yaitu 
rancangan mengenai asa dan usaha (dalam ketatanegaraan, 
perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.
22
Jadi program 
yang dimaksud adalah sebuah rencana-rencana yang disusun untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Setor hafalan Al-Qur’an merupakan kegiatan 
memperdengarkan hafalan-hafalan kepada guru. Kegiatan setor ini 
wajib dilakukakn oleh semua santri yang menghafal Al-Qur’an, 
karena pada waktu setor inilah maka hafalan santri disimak oleh 




Kegiatan setoran Al-Qur’an bertujuan untuk mengetahui 
kemajuan hafalan peserta didik dengan cara peserta didik 
menyetorkan hafalan hafal baru setiap harinya ke muhaffiz (guru 
Tahfidz). Waktu dan tempat menyetorkan hafalan sesuai dengan 
aturan atau kebijakan  yang telah ditentukan oleh pimpinan. 
c. Target Hafalan 
Hakikatnya target bukan suatu aturan yang bersifat memaksa 
tetapi hanya sebuah kerangka yang dibuat sesuai dengan tingkat 
kemampuan dari penghafal Al-Qur’an tersebut,  seorang penghafal 
Al-Qur’an dapat merancang dan mengejar target yang dia buat, 
sehingga menghafal Al-Qur’an akan lebih semangat dan giat. Dengan 
adanya target sehingga hafalan lebih terkontrol baik untuk hafakan 
baru maupun takrir (hafalan lama atau pengulangan) nya. Namun 
cepat lambatnya menyelesaikan hafalan ini sangat tergantung kepada 
penghafal (santri) itu sendiri, sesuai dengan kemampuannya, karena 
setiap santri memiliki kemampuan yang berberda-beda. 
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d. Tenaga Pendidik 
Menurut Ahmad Tafsir yang dikemukakan oleh  Sulistiyorini 
tenaga pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didikdengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun 
potensi psikomotorik. Tenaga pendidik memiliki beberapa tugas serta 
tanggung jawab yang harus dipenuhinya yaitu  memberikan motivasi-
motivasi yang membangun kepada peserta didik, mendidik agar 
menjadi lebih baik, dan melatih peserta.
24
 
e. Hukuman  
Santri tidak selamanya patuh terhadap peraturan pesantren, 
sebagian santri ada yang nakal dan melanggar peraturan yang dibuat 
pesantren. Santri juga pernah tidak menyelesaikan tugas tepat waktu 
alhasil akan mendapatkan hukuman-hukuman yang telah dibuat dan 
disepakati oleh pihak pesantren dengan orangtua santri. Hukuman 
adalah sebuah cara untuk mengarahkan perilaku seseorang agar sesuai 
dengan peraturan yang berlaku secara umum. 
Hukuman diberlakukan apabila cara lain tidak efektif diberikan 
kepada santri. Upaya sebelum pemberian hukuman yaitu dengan 
memberikan nasihat. Teori prinsip pemberian punishment Milton 
(Kelishadroky, Sahmsi, Bagheri, Shahmirzayi & Manosrihasanabdi, 
2016) yaitu: “Before punishment, the reason for the unndesirable 
behavior should be identified and appropriate guidance must be 
given. If all else fails, punishment must be resorted to as a last 
measure” yang artinya sebelum hukuman, alasan untuk perilaku yang 
tidak diinginkan harus diidentifikasi dan bimbingan yang tepat harus 
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Hendaknya seorang guru menggunakan hukuman secara 
bertahap. Janganlah langsung memukul murid jika ia baru melakukan 
kesalahan sekali saja. Akan tetapi, sebaiknya ia baru melakukan cara 
yang bijaksana dalam mengambil hukuman yang sesuai untuk 
mengatasi kesalahan muridnya. Adapun syarat dalam pemberian 
hukuman adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan hukuman secara bertahap kepada orang yang 
melakukan kesalahan. Tidak menggunakan cara hukuman berupa 
pukulan kecuali dalam keadaan yang memang perlu 
menggunakannya dan sudah mendapat persetujuan dari orangtua 
murid. 
2) Tidak memukul secara keras dan tetap menghindari wajah 




f. Penghargaan (Reward) 
Reward merupakam salah satu cara guru dalam mengapresiasi 
siswa atas perbuatannya yang patut dipuji. Menurut Mulyasa, reward 
adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang yang dapat 
memungkinkan kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku 
tersebut. M. Ngalim Purwanto juga berpendapat bahwa reward adalah 
alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang 




Teori prinsip pemberian reward yang dikemukakan oleh Tom 
sebagai berikut (Kelishadroky, Sahmsi, Bagheri, Shahmirzayi & 
Manosrihasanabdi, 2016). “Principle one: Choosing the right  
reinforcing agents different agents have different result for various 
individuals. Even the sane agent yield differing result on the same 
person under various conditions. This should be carefully considered 
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in any situation and with any individuals.” Yang artinya prinsip satu: 
memilih agen penguat yang tepat. Agen yang berbeda memiliki hasil 
yang berdeda untuk berbagai individu. Bahkan agen yang sama 
menghasilkan hasil yang berbeda pada orang yang sama dalam 
berbagai kondisi. Ini harus dipertimbangkan dengan seksama dalam 
situasi apapun dengan individu manapun. 
“Principle Two: Reward immediately after behavior to have 
the best result. A reward will be most effective if it immediately 
follows the behavior so that tehe desirable behavior is valiidated” 
yang artinya Prinsip dua: hadiahi segera setelah perilaku untuk 
mendapatkan hasil terbaik. Hadiah akan sangaat efektif jika segera 
mengikut perilaku sehingga perilaku yang diinginkan divalidasi. 
“Principle Three: Reward must make the child a better person 
and guide that person toward goals. It must also lead to increased 
effort and overall create a better human” yang artinya, hadiah harus 
membuat anak lebih baik dan membimbing orang itu menuju tujuan. 
Itu juga harus mengarah  pada upaya yang meningkat dan secara 
keseluruhan menciptakan manusia yang lebih baik lagi. 
28
 
Penghargaan adalah metode yang bersifat positif terhadap 
proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar khususnya 
dalam menghafal Al-Qur’an. Dalam memberikan reward hendaklah 
memperhatikan syarat-syarat terlebih dahulu seperti :  
1) Reward yang diberikan kepada santri hendaknya janganlah 
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi santri lain yang 
merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapat 
reward. 
2) Jangan terlalu sering memberikan penghargaan karena itu akan 
menghilangkan makna penghargaan itu sendiri. 
                                                             
28
Ulfah, Fauziyah, Aliyyah, “Reward dan Punishment dalam pembentukan karakter 






3) Jangan memberi janji terlebih dahulu akan memberikan 
penghargaan sebelum siswa menunjukkan prestasi belajarnya 





2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 
Stephen P. Robbins, memberikan pengertian kemampuan adalah 
suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan. Pendapat senada terkait kepemimpinan disampaikan pula oleh 
Jason A. Colquitt, Jeffery A. Lepine dan Michel J. Wesson bahwa 
kemampuan adalah kapasitas individu mengerjakan tugas dan 
pekerjaannya. Berbeda dengan Gibson, yang mengartikan kemampuan 
adalah suatu yang dipelajari, yang memungkinkan seseorang melakukan 
sesuatu dengan baik, yang bersifat intelektual atau mental maupun fisik. 
Pendapat Gibson tersebut lebih general dan sceintific, karena ada dimensi 
pembelajaran, artinya melakukan sesuatu tindakan melalui upaya yang 
sistematis dan rasional yang berakumulasi menjadi suatu keterampilan 
seseorang yang menghasilkan kecerdasan intelektual dan fisik melalui 
proses pengalaman, pendidikan dan latihan, sehingga dapat melakukan 
sesuatu itu lebih bermutu dan bermanfaat. 
30
 
Menghafal dalam bahasa arab biasa diungkapkan dalam kata kerja 
Hafaza, yangberarti menjaga, memelihara, dan melindungi. Mashdardari 
kata kerja Hafaza adalah Hifzh yang diartikan dengan penjagaan, 
perlindungan, pemeliharaan dan hafalan. 
31
 
Menghafal Al-Qur’an terjadi karna di dalam lafazh kalimatnya 
serta ayatnya terkandung kenikmatan dan kemudahan yang memudahkan 
untuk menghafalnya. Karna sebagian orang muslim yang menghafal quran 
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biasanya sudah hafal sebelum baligh dikarenakan pengawasan dari orang 
tuanya yang selalu membiasakan anaknya untuk menghafal Qur’an.
32
 
Seiring dengan Al-Quran yang mudah dihafal dan jelas Qur’an 
mudah dipahami anak kecil maupun orang dewasa dan masing-masing 
menghafal menurut kadar kemampuannya. Kalimat-kalimat Al-Quran 
membuat perkataannya enak didengar dan memberinya kekuatan 
tersendiri. Hal-hal yang yang diperhatikan dalam menghafal Al-Qur’an 
ialah sebagai cara pengucapan lisan, ketepatan dalam huruf-huruf, dan 
makhraj yang benar misalnya tidak mengeluarkan lidah ketika 
mengucapkan huruf , tsa, dzal, zha. Hal-hal seperti inilah yang selalu 
dibiasakan sehingga lidah menjadi luwes (tidak kaku) semenjak 
membiasakan menghafal Al-Qur’an dan membaguskan tajwidnya 
sehingga mudah untuk menghafal ayatnya.  
Seseorang yang penghafal Al-Quran harus senantiasa memuji 
Allah, mensyukuri nikmat-Nya, bertawakkal kepada-Nya dan memohon 
kepada-Nya serta mengingat mati untuk mempersiapkan kematian yang 
akan memanggil. Bagi oarang yang menghafal Al-Quran harus mampu 
mengendalikan hawa nafsunya dan banyak-banyak mengingat Allah. 
Bersikap tawadhu serta menghindari diri dari sikap takabur. Mampu 
mengetahui dan mempelajari ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Quran. 
Seseorang dikatakan memliki kemampuan dalam menghafal Al-
Qur’an apabila telah memenuhi tiga asepek berikut ini:
33
 
a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an.  
Kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat 
dikategorikan baik apabila orang yang menghafal Al-Qur’an bisa 
menghafalnya dengan benar, sedikit kesalahannya, walaupun ada yang 
salah, kalau diingatkan langsung bisa.  
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b. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya :  
Ilmu tajwid adalah ilmu cara baca al-Qur’an secara tepat, yaitu 
dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya 
(makhraj), sesuai dengan karakter bunyi (sifat), yang memiliki huruf 
tersebut, mengetahui dimana harus membacanya panjang (mad), dan 
dimana harus memendekan bacaan (qasr). 
Tujuan adanya ilmu Tajwid adalah agar umat Islam bisa 
membaca al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah 
saw dan para sahabat-nya. Oleh karena itu, hukum pembelajaran ilmu 
Tajwid ini adalah wajib bagi setiap pembaca al-Qur‟an.
34
 
1) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)  
2) Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf)  
3) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan)  




c. Fashahah  
Fashahah secara bahasa berasal dari kata bahasa arab yang 
merupakan isimmasdar dari kosakata fi’il madhi  yang berarti 
berbicara dengan menggunakan kata-kata yang benar dan 
jelas.Sedangkan pengertian fashahah dalam menghafal al-Qur’an 
adalah berkaitan dengan kelompok materi tertentu, yaitu: 
1) Al- Wafu Wa’al Ibtida’ (ketepatan dalam berhenti dan memulai 
bacaan Al-Qur’an) 
2) Mura’atul huruf Wa’al harakat (memperhatikan huruf dan harakat 
Al-Qur’an)  
3) Mura’atul Kalimah Wa’al ayat (memperhatikan kata dan ayat 
4) Al-Qur’an).36 
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C. Kerangka Pikir 
Setiap santri akan mampu menghafal dalam jumlah banyak jika 
mampu bersungguh-sungguh dan meluangkan sedikit waktu dan tenaga. 
Seorang pimpinan harus memiliki kebijakan agar santrinya memiliki 
kemampuan dalam menghafal dan terus mengalami peningkatan. Kebijakan 
yang dapat dilakukakan haruslah direncanakan dengan sebaik-baiknya dan 
memikirkan tujuan yang hendak dicapai. Pimpinan harus memikirkan segala 
bentuk aturan, memilih tenaga pendidik yang akan membantunya dalam 
mewujudkan tujuan, pemilihan jenis hukuman dan penghargaan haruslah 
diupayakan agar santri terus mengalami kemajuan khususnya dibidang 
menghafal Al-Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’an, penentuan metode juga 
merupakan hal yang terpenting dalam proses penghafalan Al-Qur’an, orang 
menghafal Al-Qur’an menggunakan metode berbeda sesuai dengan 
kemampuan dalam menghafalnya karena ada santri/siswa yang cepat 
menghafal juga ada santri/siswa yang sulit dalam menghafal Al-Qur’an. 
Disinilah peran Pesantren Tahfidz dalam melihat potensi yang dimiliki oleh 
santri-santrinya. Dan semua pihak yang ada di dalam Pesantren Tahfidz 
tersebut bekerja sama untuk memikirkan serta merencanakan metode yang 
efektif dalam menghafal Al-Qur’an bagi para santri baik dalam bentuk 
pengklasifikasian ataupun yang lainnya agar santri mampu mengahafal tanpa 
terbebani dengan metode yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
Dan dalam menghafal Al-Qur;an hendaklah jangan hanya sekedar mengingat 
tapi juga harus diperhatikan kelancarannya, tajwid, dan fashahahnya karena itu 











Gambar  2.1 









Kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis 
Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis 
dalam meningkatkan kemampuan 




















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Disebut penelitian 
kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan 
tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
37
Sesuai masalah 
yang diteliti dalam hal ini adalah kebijakan pimpinan dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur’an para santri  di Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center (BEQURANIC), sehingga penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif karena data yang dibutuhkan berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) Bengkalis. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan setelah proposal diseminarkan. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang menjadikan 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penulis 
dari sumber pertamanya.
39
 Sumber data primer yang digunakan penulis 
adalah: 
a. Pimpinan Pesantren Tahfidz 
Pimpinan adalah nahkoda yang berperan dalam menentukan arah 
keberhasilan sebuah lembaga tersebut. Pemilihan pimpinan Pesantren 
Tahfidz sebagai sumber data primerdengan pertimbangan bahwa 
yang bersangkutan merupakan pengawas internal yang selalu 
memonitoring setiap aktivitas yang ada di lingkup Pesantren 
Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis. 
b. Tenaga Pendidik/Ustadz 
Pemilihan guru sebagai sumber data primer dengan pertimbangan 
bahwa guru merupakan figure sentral selaku eksekutor dalam proses 
pembelajaran di Pesantren Tahfidz. Guru yang dimaksud penulis 
sebagai sumber data adalah guru yang berada di lingkungan 
Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
oleh Penulis, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua dan 
ketiga. Data sekunder dikenal sebagai data-data pendukung atau 
pelengkap data utama yang digunakan oleh penulis.
40
 Adapun sumber 
data sekunder yang penulis gunakan adalah4 orang santri dan dokumen 
yang telah tersedia. Santri adalah komponen penting dalam proses 
pendidikan sekaligus menjadi sasaran utama terkait penyelenggaraan 
pendidikan. Eksistensi peserta didik merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kegitan pembelajaran disetiap jenjang pendidikan. 
Pemilihan peserta didik sebagai sumber data dengan pertimbangan bahwa 
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yang bersangkutan merupakan objek yang akan dinilai sebagai tolak ukur 
keberhasilan metode yang diterapkan dalam menghafal Al-Qur’an. 
Sedangkan dokumen digunakan penulis sebagai sumber data yang dapat 
menunjang atau melengkapi data utama yang penulis gunakan. 
 
D. Informan Penelitian 
1. Informan Kunci 
Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah pendiri 
atau pimpinan dari Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) 
Bengkalis yaitu Ustadz Suhaimi dan 1 orang Wakil Kesiswaan yaitu 
Ustadzah Sumi. 
2. Informan Pendukung 
Adapun yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini adalah 4 
orang santri Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) 
Bengkalis yaitu Maria Ulfa, Nurul Syafawani, Fatma Zahra dan Sarah 
Alfiani. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis 
terhadap gelaja-gejala yang dihadapi. Kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera sebagai alat bantu utamanya.
41
Penulis 
melakukan observasi dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu 
Pesantren Bengkalis Qur’an Center, penulis melihat langsung tentang 
proses menghafal Al-Qur’an para santri dan kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan santri sehingga dari hasil observasi tersebut dapat terkumpul 
data baik berupa melihat langsung persiapan santri menghafal Qur’an, 
pengawasan yang dilakukan ustadz dalam membina serta mendidik santri 
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dan melihat proses pelaksanaan santri saat sedang berlangsungnya 
penyetoran hafalan kepada Ustadz. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
42
 Dalam 
penelitian ini, penulis mendapatkan dokumen yang penulis dapatkan 
langsung dari pihak Tata Usaha dengan izin dari pimpinan pesantren 
Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC). 
3. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan  percakapan dengan maksud  tertentu 
yang dilakakan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan yang 
diwawancarai.
43
 Menurut Creswell, pedoman wawancaara berisi tentang 
uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk pertanyaan agar 
proses wawancara dapat berjalan baik. Isi pertanyaan mencakup fakta, 
data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden 
berkenaan dengan fokus masalah atau variabel yang dikaji dalam 
penelitian.
44
 Penulis melakukan wawancara langsung dengan informan 
kunci dan pendukung penelitian ini, lokasi penelitian ini di Pesantren 
Bengkalis Qur’an Center. Pertanyan-pertanyaan telah penulis susun 
sebelumnya sesuai dengan informasi yang ingin penulis dapatkan agar 
proses wawancara dapat berjalan baik dan tidak membuang-buang waktu 
karena sudah ada pedoman wawancara. 
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F. Validitas data 
Validitas data merupakan suatu alat ukur yang harus memenuhi dua 
syarat utama, harus valid dan dapat dipercaya.
45
 Sehingga untuk menguji 
validitas pada penelitian ini maka penulis menggunakan alat uji triangulasi. 
Dalam teori Denzim (1978), ia telah mengemukakan empat tipe dasar 
triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi data atau penggunaan berbagai  macam sumber data dalam 
sebuah penelitian 
2. Menyelidiki atau triangulasi investigator adalah pemanfaatan beberapa 
peneliti yang berbeda 
3. Triangulasi teori atau penggunaan berbagai macam perspektif dalam 
mengartikan sekumpulan data 
4. Triangulasi metode atau penggunaan berbagai macam metode untuk 
mengkaji sebuah persoalan.
46
 Seperti wawancara, pengamatan, daftar 
pertanyaan terstruktur dan dokumen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian/paparan data, 
dan penarikkan kesimpulan.
47
 Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 
lengkapnya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dengan cara 
yang sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulannya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
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2. Paparan/Penyajian Data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan pengambilan 
tindakkan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakkan berdasarkan 
pemahaman dan analisis data. Data penelitian ini disajikan meliputi : 
berbagai jenis matrik, grafik, dan bagan. Dalam penelitian ini, setelah 
penulis mendapatkan data, selanjutnya data tersebut akan dipaparkan atau 
disajikan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 
dengan berpedoman pada kajian penelitian. Kesimpulan tersebut di 
verifikasi selama proses penelitian berlangsung. Verifikasi tersebut berupa 
tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan yang mungkin 
berlangsung sekilas atau dilakukan secara seksama dan memakan waktu 
lama, serta bertuka rpikiran.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara 
sistematis, memberi analisis secara cermat, kritis dan mendalam terhadap 
objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
48
 Langkah 
pertama, Penulis memilah data yang akan digunakan dalam proses 
penulisan skripsi selanjutnya , data dikumpulkan saat penelitian di 
Pesantren Bengkalis Qur’an Center. Peneliti mengajukan pertanyaan baik 
itu berstruktur maupun tidak berstruktur kepada informan. Jawaban dari 
informan tersebut dipilih sesuai fokus penelitian dan disederhanakan 
dalam catatan.  Setelah data diperoleh penulis menyajikan data tersebut 
dan langkah terakhir adalah penulis menarik kesimpulan dengan 
memaparkannya menggunakan kata-kata sesuai fakta dan memberi analisa 
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secara cermat terhadap objek penelitian. Sehingga diharapkan dengan 
metode ini penulis dapat mendeskripsikan bagaimana kebijakan pimpinan 
pesantren Bengkalis Qur’an Center dalam meningkatkan kemampuan 


















GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) Bengkalis 
Umumnya suatu pondok pesantren berawal dari adanya seorang 
kiyai di suatu tempat, kemudian datang santri yang ingin belajar agama 
atau belajar membaca Al-Qur’an kepadanya. Setelah semakin hari semakin 
banyak santri yang datang kemuadian berinisiatif untuk mendirikan 
pondok Al-Qur’an. Sama halnya dengan pimpinan Pesantren Bengkalis 
Qur’an Center (BEQURANIC) Bengkalis ini, pimpinan pesantren ini yaitu 
Ustadz Suhaimi awalnya seoarang Guru ngaji yang mengajar ngaji di 
Mesjid Umar Bin Khattab, Ustadz Suhaimi awalnya memiliki 2 orang 
anak didik, semakin hari anak didiknya semakin bertambah hingga 
menjadi 120 anak didik. Karena jumlah anak didiknya semakin banyak 
sehingga Mesjid Umar Bin Khattab tidak cukup menampung anak didik 
yang berjumlah ratusan tersebut sehingga Ustadz Suhaimi dengan dibantu 
oleh pengurus Mesjid Umar Bin Khattab membuat Pondok Qur’an yang 
diberi nama Pondok Al-Qur’an Umar Bin Khattab. 
49
 
Setelah membuat pondok ini, santri semakin bertambah karena 
pihak pesantren sering mengunggah kegiatan-kegiatan di Pondok Qur’an 
Umar Bin Khattab ini sehingga banyak orang yang mengetahui dan 
akhirnya berminat. Pimpinan merasa belum maksimal dalam mengajar Al-
Qur’an kepada anak didiknya karena hanya 1 jam tatap muka dan untuk 
memaksimalkan pendidikan, pada tahun 2016 pimpinan berfikir untuk 
membuat pesantren yang diberi nama Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) yang awalnya memiliki 9 orang santri dan kemudian 
mereka meminjam bangunan MTSyang tidak digunakan lagi dan dijadikan 
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tempat belajar santri. Pesantren ini dulunya berebentuk Non-formal namun 
pihak pesantren tetap mengizinkan santrinya untuk masuk di sekolah 
formal dan mereka juga yang mengantar jemput santri tersebut, ini 
berjalan selama 2 tahun. Kemudian pimpinan berfikir untuk mendirikan 
sekolah formal (setingkat SMP) dan hingga saat ini sudah berjalan 3 
tahun.
50
 Pesantren ini terdaftar dengan NPSN (Nomor Pokok Sekolah 




Untuk tahun ajaran baru 2020/2021, sebanyak 300 santri yang 
mendaftar di pesantren ini. Pesantren ini menjadi sekolah SMP dengan 
pendaftar terbanyak walaupun tempat tinggal belum tersedia namun pihak 
pesantren tetap mengupayakan agar santri tersebut memiliki tempat tinggal 
dan biaya pembangunan pesantren ini belum ada dari bantuan pemerintah 
namun semuanya hasi dari swadaya. 
 
2. Visi Misi Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) 
Bengkalis 
VISI 




Mencerdaskan kehidupan beragama anak bangsa. 
3. Struktur Kepengurusan Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) 
Berikut ini struktur pengurus di Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
. Tahun anggaran 2019-2024: 
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pada tanggal 20 Juni 2020 pukul 22.13 WIB 
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4. Jenis Program Bengkalis Quran Center “ BEQURANIC” 
Tabel 4. 1 
Jenis Program Bengkalis  Qur'an Center "BEQURANIC" 
 
No. Program 
1. Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) / SMPS BEQURANIC 
2. Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) / SMA BEQURANIC 
3. Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) / Non Formal 
4. Pondok Al-Quran Bequranic (PABQ) 
5. Majelis Quran (MQ) 
6. Bequranic Goes To School 
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5. Jumlah Santri Bengkalis Quran Center “ BEQURANIC” 
Tabel 4. 2 






Santri Pesantren Ilmu Al Quran 
(PIQ) / SMPS BEQURANIC 
43 santri 186 santri 
b. 
Santri Pesantren Ilmu Al Quran 
(PIQ) / SMA BEQURANIC  
- 70  santri 
c. 
Santri Pesantren Ilmu Al Quran 
(PIQ) Non Formal 
33  santri 51  santri 
d. 
Santri Pondok Al Quran 
Bequranic (PABQ) 
70  santri 160  santri 
e. Santri Majelis Quran (MQ) 285 santri 285  santri 
 Santriseluruhnya 431santri 752  santri 
Sumber : Pesantren BEQURANIC 2020
54
 
6. Data Tenaga Pendidik Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) 
Tabel 4. 3 




Jumlah Menurut PendidikanTerakhir 














1. Kyai - - - 1 - - - - 1 





2 12 - - 6 - 20 
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7. Data Guru yang menurut latar belakang pendidikan 
 
Tabel 4. 4 
Data Guru Yang Menurut Latar Belakang Pendidikan 
 
No.  Jurusan SMA/SM
K/MA 
D3 D4/S1 S2 
1 
Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia 















- - 1 - 
5 MIPA Kimia - - 1 - 
6 
Teknik Sipil (TPJJ) 
 












- - 1 - 









1 - - - 
11 IPA 3 - - - 
12 IPS 6 - - - 
Jumlah 
12 - 12 2 
26 
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8. Data Guru BEQURANIC Mata Pelajaran Umum 
 
Tabel 4. 5 
Data Guru BEQURANIC Mata Pelajaran Umum 
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Teluk Pambang,  







4.  Syamsinar, 
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Bengkalis 
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9. Data Guru BEQURANIC Mata Pelajaran Pondok Pesantren 
Tabel 4. 6 
Data Guru BEQURANIC Mata Pelajaran Pondok Pesantren 
N
o 
























13 Agustus 1989 











17 Januari 1992 










Teluk Pambang,  


















Air Putih,  
18 Mei 1983 
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7 Januari 1977 









Desa Aras/ 28 
Desember 1999 
SMK Negeri 1 











SMK Negeri 1 
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10. Sarana Atau Fasilitas Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) 
Tabel 4. 7 
Fasilitas Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) 
 












1. Kepala Sekolah - - - - - - 
2. Wakil Kepala 
Sekolah 
- - - - - - 
3. Majelis Guru - - - - - - 
4. Tata Usaha 1 - - - - 1 
5. Tamu - - - - - - 
6. Kelas 10     10 
7. Asrama 3 - - - - 3 
8. Ruang Pengasuhan 1     1 
 Jumlah 15 - - - - 15 




11. Daftar Hafalan Santri Pesantren BEQURANIC 
Tabel 4. 8 
Daftar Hafalan Santri Pesantren BEQURANIC 
No. Hafalan Jumlah Santri PABQ Jumlah Santri PIQ 
1 Iqro 20 - 
2 On Tahsin Progress 50 22 
3 1- 2Juz  5 56 
4 2 -3Juz  2 27 
5 3 – 4 Juz  - 19 
6 4 -  5 Juz   - 33 
7 5 – 6 Juz   - 18 
8 6 - 7Juz   - 8 
9 7 – 8 Juz  - 8 
10 8 – 9 Juz   - 7 
11 9 – 10 Juz  - 6 
12 11 – 12 Juz  3 
13 12 – 13 Juz  2 
14 13 – 22 Juz  2 
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B. Lokasi Pesantren Bengkalis Qur’an Center (BEQURANIC) 
Alamat Pondok : Jl. Utama Pangkalan Batang Barat 
Desa : Pangkalan Batang Barat 
RT//RW : 11/03 
Kode Pos : 28725 
Kecamatan  : Bengkalis 
Kabupaten/Kota : Bengkalis 
Provinsi : Riau 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 
Penulis tentang  kebijakan Pimpinan Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) dalam meningkatkan kemampuan menghafal bagi para santri 
sudah efektif. Berikut ini beberapa kebijakan pimpinan Pesantren Bengkalis 
Qur’an Center yang sudah dinilai efektif: 
Pertama, Pesantren Bengkalis Qur’an Center menggunakan metode 
dalam melakukan pembinaan. Pembinaan tersebut menggunakan metode 
talaqqi dan metode khusus. kedua metode tersebut efektif, karena metode 
tersebut sudah tepat guna dan tepat sasaran.  
Kedua, Program setoran di Pesantren Bengkalis Qur’an Center adalah 
dengan menentukan waktu untuk setor hafalan yang secara umum dibagi dua 
yaitu setelah sholat Shubuh dan setelah Sholat Isya. kebijakan pimpinan 
dengan membagi dua waktu dalam setoran Al-Qur’an sudah dinilai efektif, 
karena akan mempermudah guru dalam menilai kemampuan santri tersebut 
dalam menghafal Al-Qur’an sudah semakin meningkat atau belum. 
Ketiga, Dengan penentuan target hafalan membuat proses santri dalam 
menghafal Al-Qur’an efektif. Adanya target hafalan santri dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam menghafal karena hafalan-hafalan baru 
yang akan masuk kedalam ingatannya dan akan terus mengingat hafalan-
hafalan lamanya karena hafalan tersebut akan dilakukan penilaian oleh guru 
tahfidz dalam bentuk tes dan hasil tes akan menjadi syarat untuk melanjutkan 
ke juz berikutnya. 
Keempat, Kebijakan pimpinan dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal santri selanjutnya yaitu mengenai tenaga pendidik juga efektif. 
Untuk tenaga pendidik, pimpinan meletakkan tenaga pendidik sesuai dengan 





menghafal santri semakin meningkat karena santri diajarkan  dengan orang 
yang benar-benar memahami dengan apa yang diajarkannya. 
Kelima, Hukuman adalah bentuk efek jera yang diberikan kepada santri 
pesantren Bengkalis Qur’an Center agar tidak melakukakan pelanggaran hal 
ini efektif karena santri lebih disiplin dalam hafalannya sehingga tujuan 
pesantren dalam meningkatkan kemampuan santri dalam menghafal Al-
Qur’an akan tercapai. 
Keenam, adanya penghargaan yang diberikan oleh Pesantren Bengkalis 
Qur’an Center kepada santri yang berprestasi dalam menghafal Al-Qur’an 
sudah efektif karena dengan adanya penghargaan santri termotivasi untuk 
terus menambah jumlah hafalannya dengan bertambahnya jumlah hafalan 
maka kemampuan menghafalnya juga akan meningkat hal ini dapat dibuktikan 
dengan jumlah santri saat ini yang telah menghafal Al-Qur’an sesuai dan 
bahkan melebihi  kebijakan target hafalan yang ditetapkan oleh pimpinan 
adalah sebanyak 135 orang santri dari 186 santri Pesantren Bengkalis Qur’an 
Center/SMPS BEQURANIC. 
 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat 
memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi Pesantren 
Tahfidz Al-Qur’an yang menjadi objek penelitian. Sehingga dapat dijadikan 
bahan motivasi ataupun bahan masukan. Terkait dengan hal tersebut beberapa 
saran yang direkomendasikan penulis adalah: 
1. Kepada pimpinan agar lebih memperhatikan hafalan santri yang masih 
banyak tidak sesuai dengan target dan mencari permasalahan yang sedang 
dihadapi santri serta segera mencari jalan keluarnya. Untuk permasalahan 
tentang tenaga didik, agar pimpinan segera menambahkan tenaga didik 
baru yang berkompeten di bidangnya agar proses pembelajaran lebih 





2. Kepada Guru Tahfidz agar lebih cermat dalam melihat kemampuan 
menghafal santri agar tidak salah dalam menentukan metode yang 
digunakan kepada santri tersebut. 
3. Kepada santri yang sudah menyelesaikan target hafalan untuk tidak 
berpuas diri , selalu niatkan karena Allah Swt dan selalu muraja’ah hafalan 
Qur’annya. Dan untuk santri yang sulit dalam menyelesaikan hafalan Al-
Qur’an untuk segera memberi tahu kendala yang sedang dihadapi agar 
pimpinan dan guru tahfidz bisa segera mencarikan solusinya. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 
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 Materi Wawancara 
Peneliti Bagaimana upaya pimpinan dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal 
Al-Qur’an bagi para santri? 
 
Informan Upaya pimpinan BEQURANIC dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal 
Al-Qur’an bagi para santri yaitu 
menetapkan kebijakan, berkaitan 
dengan tenaga didik, memberikan 
hukuman dan penghargaan kepada 
santri. Dalam hal kebijakan, terdapat 3 
kebijakan yaitu pertama pembinaan 
tahfidz yang mana dalam pembinaan 
diberlakukan metode pembelajaran 
tahfidz, keduaprogram setoran dan yang 
ketiga target hafalan. 
 
Peneliti Apa metode yang digunakan di 
Pesantren BEQURANIC? 
Informan Metode yang digunakan di Pesantren 
BEQURANIC adalah dengan 
menggunakan metode talaqqi 
(menyetor hafalan dengan guru) dan 
metode khusus (pemenggalan kata) 
Peneliti Apakah metode tersebut sudah efektif? 
Informan Metode yang digunakan di Pesantren 
BEQURANIC ada dua yaitu talaqqi dan 
khusus. Untuk metode talaqqi sudah 
efektif , ini dilihat dari hampir 
keseluruhan santri yang menggunakan 
metode tersebut semakin menambah 
hafalannya. Untuk metode khusus, ini 
diperuntukkan untuk santri yang tidak 
mampu menggunakan metode pertama. 
Dengan adanya metode khusus ini 
dapat membantu santri menyelesaikan 
hafalan Al-Qur’annya. 
Peneliti Berapa target hafalan di Pesantren 
BEQURANIC? 
Informan Target yang ditetapkan oleh pimpinan 




menyelesaikan hafalannya 9 juz dan 
pertahunnya 3 juz. 
Peneliti Apakah hafalan santri sudah sesuai 
target? 
Informan Santri ada yang sudah mampu 
menyelesaikan target dan masih ada 
juga yang belum. 
Peneliti Apa masalah yang dihadapi santri 
dalam proses menghafal Al-Qur’an dan 
bagaimana solusi dari masalah 
tersebut? 
Informan Masalah yang dihadapi santri dalam 
proses menghafal adalah kesulitan 
dalam menghafal itu sendiri. 
Kemampuan menghfal setiap santri 
tidak lah sama oleh karena itu pimpinan 
membuat solusi dengan 
mengelompokkan santri yang sulit 
dalam menghafal kemudian mereka 
diberikan metode khusus dalam 
menghafal. 
Peneliti Apa syarat untuk menjadi tenaga didik 
di Pesantren Bengkalis Qur’an Center 
(BEQURANIC) dan apakah tenaga 
didik mengajar sudah sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya? 
Informan Syarat menjadi tenaga didik di mata 
pelajaran umum haruslah sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya dan untuk 
mata pelajaran pondok pesantren adalah 
memiliki basic ilmu Al-Qur’an.  
Alhamdulillah untuk tenaga didik mata 
pelajaran umum dan pondok pesantren 
sudah sesuai dengan bidangnya. 
Peneliti Bagaimana kondisi santri sebelum dan 
sesudah upaya-upaya tersebut 
diaplikasikan? 
Informan Kondisi kemampuan membaca dan 
menghafal Al-Qur’an beragam. Ada 
yang memang sudah lancar dan ada 
yang masih tersendat-sendat. Untuk 
penguasaan ilmu tajwid, dan fashahah 
nya ada yang sudah baik dan masih ada 
juga yang belum. Alhamdulillah santri 
saat ini sudah menguasai ilmu tajwid 




menghafal Al-Qur’an. Hal ini 
dikarenakan santri sebelum masuk ke 
tahap menghafal, santri harus di tes 
dulu kelancaran, tajwid dan fashahnya. 
Peneliti Bagaimana proses menghafal Al-
Qur’an di Pesantren BEQURANIC? 
Informan Santri diberikan tugas ayat yang harus 
dihafal namun sebelumnya guru 
mendengarkan kepada santri cara baca 
yang benar, kemudian santri 
menghafalkannya dan menyetorkannya 
pada saat setelah Sholat Shubuh atau 
setelah Sholat Isya. Pembagian waktu 
ini dinamakan program setoran. 
Peneliti Apa hukuman yang diberikan kepada 
santri yang tidak menyetorkan 
hafalannya? 
Informan Santri yang dengan sengaja tidak 
menyetorkan hafalannya lebih dari 3 
hari maka hukumannya adalah berdiri 
di depan kelas dan diperintahkan untuk 
merenungi kesalahannya. Selain itu ada 
juga yang Squat Jump. Hukuman 
disesuaikan dengan kesalahan yang 
diperbuat santri 
Peneliti Apa penghargaan dari pihak Pesantren 
BEQURANIC  yang diberikan kepada 
santri yang berhasil menyelesaikan 
hafalannya? 
Informan Penghargaan yang diberikan beragam. 
Penghargaan yang pernah diberikan 
adalah berupa menggratiskan biaya 
administrasi selama setahun bagi santri 
yang melebihi target hafalan, dan santri 
yang mampu menyelesaikan target satu 
tahun 3 juz maka akan diberikan hadiah 
beragam juga seperti jam tangan, Al-
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Setelah membaca, menulis dan memberi penunjuk serta mengadakan 
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riset proposal saudara SRI WAHYUNI, NIM 11644200830 dengan judul 
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MENGHAFAL BAGI PARA SANTRI” untuk diajukan pada seminar proposal 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
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